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ABSTRAK

Latar belakang pijatan memberi stimulus pada hormone di dalam tubuh, satu
substansi yang mengatur fungsi-fungsi seperti nafsu makan, tidur, ingatan dan belajar,
pengatur temperature, mood, perilaku, fungsi pembuluh darah, kontraksi otot, pengatur
system endokrin (pengatur metabolisme, pertumbuhan, dan pubertas) dan depresi.
Pijat bayi juga dapat meningkatkan berat badan bayi, membantu bayi yang tidak bisa
tidur dengan nyenyak, kurang nafsu makan, dan kurang bisa konsentrasi.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui Pengaruh Pendidikan Kesehatan
Terhadap Ketrampilan Ibu Melakukan Pijat Bayi Di Posyandu Jatimekar

Design penelitian ini adalah penelitian pra eksperiment dengan rancangan one-
group pretest-posttest design. Populasinya yaitu semua ibu bayi dengan jumlah
populasi 42 responden. Teknik sampling dalam penelitian ini adalah purposive
sampling dengan jumlah sampel 33 responden. Uji statistik dengan t-paired.

Hasil penelitian ketrampilan pijat bayi sebelum pendidikan kesehatan
menunjukkan mayoritas memiliki pengetahuan kurang yaitu 15 responden (45,5%),
sesudah pendidikan kesehatan mayoritas memiliki ketrampilan pijat bayi baik yaitu 16
responden (48,5%). Hasil uji t-paired menunjukkan p value 0,000<0,05 dengan nilai
r=0,805 yang artinya kekuatan kolerasi sangat kuat.

Ada pengaruh Pendidikan kesehatan terhadap ketrampilan pijat bayi

Kata Kunci : Pendidikan kesehatan, Ketrampilan, pijat bayi
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PENDAHULUAN

Pijat telah digunakan untuk pengobatan dan menjadi bagian rutin perawatan bayi
selama ratusan tahun di banyak kebudayaan dan salah satu teknik terapi tertua di
dunia. Pijat telah menjadi komponen pengembangan perawatan suportif. Pijat bayi
sebagai bentuk pengobatan alternatif menjadi semakin popular karena kesederhanaan,
efektifitas biaya, mudah dipelajari dan dapat dilakukan di rumah oleh keluarga (Pitre,
2012). Pijat bayi dapat meningkatkan ikatan kasih sayang antara anak dengan orang
tua, karena itu pijat bayi sebaiknya dilakukan oleh orang tua bayi (Serrano et al., 2010).

Pijat bayi dapat digolongkan sebagai aplikasi stimulasi sentuhan, karena dalam
pijat bayi terapat unsur sentuhan berupa kasih sayang, perhatian, suara atau bicara,
pandangan mata, gerakan, dan pijatan. Stimulasi ini akan merangsang perkembangan
struktur maupun fungsi sel - sel otak (Soedjatmiko, 2006). Menurut Keeler yang di kutip
oleh Hayden (2008), rangsangan sensorik berupa pijat telah terbukti dapat
merangsang pertumbuhan dan meningkatkan perkembangan syaraf. Orang tua yang
memijat anaknya dapat merangsang perkembangan koneksi antara sel — sel saraf otak
bayi yang akan membentuk dasar untuk berfikir, merasakan dan belajar. Selain itu pijat
dapat membantu bayi yang rewel sehingga dapat tidur dengan nyenyak dan dapat
mengurangi penyakit, termasuk sakit perut. Menurut Lee (2006) dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa pijat dapat meningkatan perilaku bayi dan meningkatkan
kepedulian ibu kepada bayinya, pijat dapat meningkatkan interaksi positif antara ibu
dan bayi.

Pijat merupakan salah satu intervensi untuk membuat interaksi aktif antara ibu
dan bayi, sehingga dapat membangun ikatan emosional antara ibu dan bayinya. Di
Indonesia pelaksanaan pijat bayi di masyarakat desa masih dipegang perannya oleh
dukun bayi. Selama ini, pemijatan tidak hanya dilakukan pada saat bayi sehat, tetapi
juga pada bayi sakit atau rewel dan sudah menjadi rutinitas perawatan bayi setelah
lahir (Aminati, 2013)

Berdasarkan fenomena tersebut, penulis ingin melakukan penelitian dengan judul
Pengaruh Pendidikan Kesehatan Terhadap Ketrampilan Ibu Melakukan Pijat Bayi Di

Posyandu Jatimekar.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian Jenis penelitian ini adalah penelitian penelitian Pre Eksperiment yaitu
metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu

terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali (Sugiyono, 2017). Penelitian ini
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menggunakan Desain atau pendekatan One-Group Pretest-Posttest Design yaitu suatu
penelitian untuk mempelajari sebelum diberikan perlakuan dan sesudah dilakukan
perlakuan, dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui dengan akurat, karena
dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan (Sugiyono, 2017).
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2022. Tempat penelitian dilaksanakan
di Puskesmas Jatimekar. Pada penelitian ini mengamati Pengaruh Pendidikan
Kesehatan Terhadap Ketrampilan Ibu Melakukan Pijat Bayi Di Posyandu Jatimekar.
Populasi penelitian ini yaitu semua ibu bayi dengan jumlah populasi 42 responden
Teknik sampling dalam penelitian ini adalah purposive sampling jumlah sampel adalah
33 responden. Analisis data dengan menggunakan analisis bivariat yang dilakukan
terhadap dua variabel yang diduga berhubungan atau berkorelasi. (Notoatmodjo,

2018). Analisis yang digunakan adalah dilakukan uji parametrik wilcoxon..

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Ketampilan pijat bayi sebelum dilakukan Pendidikan kesehatan

Tabel 1. Gambaran Ketampilan Pijat Bayi Sebelum Dilakukan Pendidikan

Kesehatan
Ketampilan pijat bayi Frekuensi (n) Persentase (%)
Kurang 15 45,5
Cukup 14 42 4
Baik 4 12,1
Total 33 100

Tabel 1 dapat diketahui bahwa dari 33 responden Ketampilan pijat bayi
sebelum Pendidikan kesehatan menunjukkan mayoritas memiliki pengetahuan
kurang yaitu 15 responden (45,5%), cukup 14 responden (42,4%) dan sisanya
baik sejumlah 4 responden (12,1%).

2. Ketampilan pijat bayi sesudah dilakukan Pendidikan kesehatan

Tabel 2. Gambaran Ketampilan Pijat Bayi Sesudah Dilakukan Pendidikan

Kesehatan
Ketampilan pijat bayi Frekuensi (n) Persentase (%)
Kurang 2 6,1
Cukup 15 455
Baik 16 48,5
Total 33 1000

Tabel 2 dapat diketahui bahwa dari 33 responden Ketampilan pijat bayi

sesudah Pendidikan kesehatan menunjukkan mayoritas memiliki pengetahuan
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baik yaitu 16 responden (48,5%), cukup 15 responden (45,5%) dan sisanya
kurang sejumlah 2 responden (6,1%).
3. Analisis Bivariat

Pengaruh Pendidikan kesehatan terhadap Ketampilan pijat bayi dilihat dari
hasil saat pre test dan post test. Analisis bivariat ditentukan setelah dilakukan uji
normalitas, hasil uji normalitas dengan Shapiro-Wilk didapatkan hasil bahwa
terdapat data yang berdistribusi normal karena nilai signifikan > 0,05, dengan hasil
uji normalitas antara lain :

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas Data

Data Signifikan (Shapiro-Wilk) Keterangan
Pre test 0.053 Berdistribusi normal
Post test 0.621 Berdistribusi normal

Berdasarkan tabel 3 ditas nampak bahwa data pre test dan post test
semuanya berdistribusi normal dengan nilai signifikan > 0,05 oleh karena itu dapat
dilakukan analisis data dengan uji parametrik menggunakan t-paired. Hasil uji
statistik menggunakan uji parametik untuk mengetahui pengaruh Pendidikan
kesehatan terhadap Ketampilan pijat bayi adalah sebagai berikut :

Tabel 4. Hasil Analisis Pengaruh Pendidikan kesehatan Terhadap Ketampilan pijat
bayi

Ketampilan pijat bayi Rata-
Ketampilan P Pl y Total rata p-

pijat bayi Kurang Cukup Baik value
f % f % f % F %

Nilai
kolera
Si

Sebelum

edukasi 15 455 14 424 41l 33 100 1345 0,000 0,805
Setelah 2 61 15 455 16 485 33 100 1827

edukasi

Berdasarkan tabel 4. dari 36 responden sebelum dilakukan Pendidikan
kesehatan Ketampilan pijat bayi mayoritas dalam kategori kurang yaitu 15
responden (45,5%) dan setelah Pendidikan kesehatan Ketampilan pijat bayi
mayoritas dalam kategori baik yaitu 16 responden (48,5%). Nilai rata-rata sebelum
edukasi adalah 13,45 dan sesudah edukasi 18,27, dimana selisih nilai rata-rata
4,82. Berdasarkan hasil analisis t-paired. dengan a = 0,05, diperoleh nilai p-value
0,000 dimana 0,000<0,05, hal ini berarti hal ini berarti ho ditolak dan ha diterima

yaitu ada pengaruh Pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan calon pengantin
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tentang stunting. Nilai korelasi 0,805 hal ini menunjukkan adanya kolerasi yang
sangat kuat antara Pendidikan kesehatan terhadap Ketampilan pijat bayi.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 33 responden Ketampilan
pijat bayi sebelum pendidikan kesehatan menunjukkan mayoritas memiliki
pengetahuan kurang vyaitu 15 responden (45,5%) . Hal ini dapat dikarenakan
responden yang belum memiliki pengetahuan yang cukup dalam pijat bayi. Ibu
tersebut memiliki ketrampilan kurang dapat dikarenakan responden yang tidak bekerja
yaitu 10 responden (30,3%), responden yang tidak bekerja akan memiliki akses
informasi yang kurang sehingga berpengaruh terhadap pengetahuan dan ketrampilan
ibu. Hal ini sesuai teori bahwa pekerjaan juga meningkatkan akses informasi tentang
kesehatan melalui interaksi di lingkungan kerja. Proses interaksi ini akan
mempengaruhi pengetahuan seseorang tentang suatu objek (Notoadmodjo, 2017).
Hal lain adalah pijat bayi merupakan hal yang masih jarang disinggung dalam
kehidupan sehari-hari sehingga pengetahuan dan ketrampilan juga terbatas.

Penelitian menunjukkan bahwa 14 responden (42,4%) memiliki Ketampilan pijat
bayi cukup. Hal ini dapat dikarenakan sebagian dari responden memiliki pendidikan
SMA vyaitu 60,6%, pendidikan responden akan mendukung seseorang menyerap
informasi yang akan mempengaruhi pengetahuan. Teori mengatakan bahwa
pendidikan juga dapat mempengaruhi seseorang termasuk pula prilaku seseorang
akan pola hidup terutama dalam memotivasi sikap berperan serta dalam
pembangunan. Pada umumnya makin tinggi pendidikan seseorang makin mudah
menerima informasi (Notoadmodjo, 2016).

Responden sebelum Pendidikan kesehatan terdapat 4 responden (12,1%)
dengan Ketampilan pijat bayi baik. Ibu yang memiliki Ketampilan pijat bayi baik dapat
dikarenakan ibu yang memilki pendidikan tinggi yaitu 39,4%. Hal ini sesuai dengan
teori Donsu (2017) bahwa pendidikan diperlukan untuk mendapatkan informasi
misalnya hal-hal yang menunjang kesehatan sehingga dapat meningkatkan kualitas
hidup. Pendidikan juga dapat mempengaruhi seseorang termasuk pula perilaku
seseorang akan pola hidup terutama dalam memotivasi sikap berperan serta dalam
pembangunan. Pada umumnya makin tinggi pendidikan seseorang makin mudah
menerima informasi.

Hal lain yang dapat mempengaruhi pengetahuan responden dalam kategori baik

adalah pekerjaan, berdasarkan karakteristik pekerjaan responden mayoritas swasta

102



Vol. Il, No.2 September 2022 | Jurkea p-ISSN 2086-8898
(Jurnal Keperawatan Andakara)

39,4%. Pekerjaan responden menunjukkan bahwa responden bekerja diluar rumah
sehingga dapat meningkatkan pengetahuan dan pergaulan seseorang yang dapat
mendukung pengetahuan. Teori mengungkapkan bahwa lingkungan kerja juga dapat
memberikan ibu pengalaman dan meningkatkan pengetahuan ibu (Dewi dan Wawan.
2011).

Berdasarkan dari hasil penelitan menunjukkan bahwa dari 33 responden
sesudah dilakukan pendidikan kesehatan menunjukkan mayoritas memiliki Ketampilan
pijat bayi baik yaitu 16 responden (48,5%) dan cukup 15 responden (45,5%).
Pengetahuan dikatakan meningkat apabila nilai post-test lebih tinggi dari nilai pre-test.
Hal ini sesuai dengan teori bahwa kegiatan edukasi kesehatan atau pendidikan
kesehatan, yang dilakukan dengan menyebarkan, menambah pengetahuan dan
menanamkan keyakinan sehingga masyarakat sadar, tahu dan mengerti serta dapat
melakukan anjuran yang berhubungan dengan kesehatan (Maulana, 2014)

Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata sebelum edukasi adalah 13,45 dan
sesudah edukasi 18,27, dimana selisih nilai rata-rata 4,82. Berdasarkan hasil analisis t-
paired. dengan a = 0,05, diperoleh nilai p-value 0,000 dimana 0,000<0,05, hal ini
berarti hal ini berarti ho ditolak dan ha diterima yaitu ada pengaruh pendidikan
kesehatan terhadap Ketampilan pijat bayi. Responden dalam penelitian ini mengalami
peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah Pendidikan kesehatan.

Ketampilan pijat bayi responden sebelum dilakukan pendidikan kesehatan
mayoritas dalam kategori kurang yaitu 15 responden (45,5%) dan setelah pendidikan
kesehatan mayoritas dalam kategori baik yaitu 16 responden (48,5%). Hal ini dapat
dijelaskan bahwa dengan pendidikan kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan
tentang stunting. Teori Notoadmodjo (2017) menunjukkan bahwa tujuan edukasi atau
penyuluhan kesehatan adalah meningkatkan pengetahuan untuk merubah perilaku

perseorangan dan atau masyarakat dalam bidang kesehatan.

PENUTUP
Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan ketrampilan pijat bayi sebelum Pendidikan
kesehatan menunjukkan mayoritas kurang yaitu 15 responden (45,5%). Ketrampilan
pijat bayi sesudah Pendidikan kesehatan menunjukkan mayoritas baik yaitu 16
responden (48,5%). Ada pengaruh Pendidikan kesehatan terhadap ketrampilan pijat
bayi kolerasi sangat kuat (p value = 0,000<0,05, r= 0,805).
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Saran
Berdasarkan hasil pembahasan daan kesimpulan, maka peneliti ini memberikan
saran sebagai berikut:
1. Bagiibu
Menjadikan masukan untuk ibu agar meningkatkan pengetahuan tentang pijat bayi
pada balita agar dapat diterapkan pada anak dengan benar.
2. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai sumber informasi tentang pijat bayi.
3. Bagi Tenaga Kesehatan
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai masukan agar dapat dilakukan
penyuluhan secara rutin tentang pijat bayi..
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